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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah total quality 

management, pengendalian biaya dan kompensasi pegawai berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen PT Bank Perkreditan Rakyat Gema Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan. Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 42 

responden yang merupakan karyawan  PT Bank Perkreditan Rakyat Gema Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan, dengan menggunakan metode total sampling. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan Teknik pengujian  validitas dan 

reliabilitas sedangkan teknik analisis statistik menggunakan uji asumsi klasik, uji F dan 

Uji dan koefesien determinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian total quality management, pengendalian biaya dan 

kompensasi pegawai berpengaruh terhadap kinerja manajemen dengan nilai signifikan   

berturut-turut 0.006, 0.005 dan 0.000 secara parsial dengan uji T . Sedangkan dengan 

secara simultan berpengaruh dengan nilai signifikan sebesar 0.000 melalui uji F 

Kata kunci :  Total quality management, pengendalian biaya dan kompensasi pegawai 

dan kinerja manajemen 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to test whether total quality management, cost control and 

employee compensation affect the management performance of PT Bank Perkreditan 

Rakyat Gema Pesisir, Pesisir Selatan Regency. This type of research is a quantitative 

method. This study uses 42 respondents who are employees of PT Bank Perkreditan 

Rakyat Gema Pesisir, Pesisir Selatan Regency, using the total sampling method. This 

study uses multiple linear regression analysis with validity and reliability testing 

techniques while statistical analysis techniques using classical assumption test, F test 

and test and coefficient of determination. 

Based on the research results, total quality management, cost control and employee 

compensation have an effect on management performance with significant values of 

0.006, 0.005 and 0.000, respectively, partially with the T test. Meanwhile, 

simultaneously with a significant value of 0.000 through the F . test 

Keywords: Total quality management, cost control and employee compensation and 

management performance 
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PENDAHULUAN 

 

Pada saat ini  dunia mengalami perkembangan yang sangat pesat dan banyak 

persaingan. Perubahan lingkungan yang tadinya lokal menjadi global menyebabkan 

adanya perubahan di semua sektor. Kemajuan di segala bidang baik teknologi, 

informasi, pengetahuan maupun transportasi menuntut semua pihak termasuk dunia 

bisnis untuk lebih meningkatkan mutu pelayanan mereka. Persaingan yang ketat dan 

kompetitif pada setiap industri dalam melakukan kegiatan usaha  harus benar-benar 

memperhatikan kualitas produk yang di tawarkan baik itu perusahaan manufaktur 

maupun perusahaan jasa. 

Untuk itu dalam pelaksanaanya, perusahaan membutuhkan suatu sistem yang di 

desain dengan suatu kesatuan yang melakukan perbaikan secara  terus menerus dengan 

adanya teknis akuntansi manajemen yaitu Total quality management. Total quality 

management adalah konsep dan metode yang memerlukan komitmen dan keterlibatan 

pihak manajemen dan seluruh anggota pengelola perusahaan untuk memenuhi 

keinginan atau kepuasan pelanggan secara konsisten menurut Rivai (2014: 307) 

Menurut Sujarweni (2015:3) Pengendalian biaya merupakan langkah-langkah 

kegiatan untuk memonitoring sampai dengan kegiatan mengevaluasi kesesuaian dari 

realisasi anggaran biaya yang terjadi diperusahaan apakah sudah sesuai dengan rencana 

yang ditetapkan atau terdapat perbedaan. 

Aktifitas perusahaan dapat tercapai dengan efektif dan efesien dengan 

memberikan kompensasi untuk memotivasi kinerja manajemen untuk bertindak dalam 

upaya memaksimalkan kompensasi yang akan mereka terima. Kompensasi yang akan 

diberikan kepada karyawab bertujuan agar karyawan melakukan efesiensi dalam 

aktivitas operasi perusahaan, salah satunya yaitu bagaimana dalam hasil dari kinerja 

manajemen itu sendiri. Menurut hasibuan (2017:119) kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang,barang langsung atau  tidak langsug yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Bank perkreditan rakyat merupakan perusahaan yang pada umumnya berfungsi 

untuk memberikan pelayanan jasa dalam menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kepada masyarakat. Salah satu Bank Perkrditan rakyat menurut info 

dari koran Padek diakhir tahun 2018 yang memiliki aset terbesar dengan pertumbuhan 

laba 12,26% yaitu PT BPR Gema Pesisir, selain laba yang kian menebal PT BPR Gema 

Pesisir juga berhasil menyalib lima BPR lainnya hingga menjadi BPR dengan aset 

terbesar di sumbar saat ini. Namun informasi yang beredar beberapa tahun terakhirnya 

ini mengenai tidak adanya anjungan tunai mandiri atau ATM, sehingga  nasabah tidak 

bisa melakukan transaksi pada hari libur kerja . Hal ini di sebabkan oleh  nasabah yang 

ingin melakukan transaksi pada hari libur dan ini dapat merusak kinerja manajemen 

untuk bekerja dan melayani kebutuhan nasabah semaksimal mungkin dengan jumlah 

nasabah yang cukup banyak, sehingga menyebabkan antrian yang cukup lama, tidak 

hanya individu melainkan penilaian publik terhadap perusahaan. Selain tidak adanya 

anjungan tunai, pengelolan dan pengendalian biaya masih belum maksimal, hal ini 

masih terjadi tertundanya biaya yang dikeluarkan seperti sarana prasarana, peningkatan 

sumber daya manusia dan lain sebagainya. Hal dapat memicu kinerja manajemen tidak 

berjalan dengan baik, seperti tidak efektifnya pemberian kompensasi karena 

pengendalian biaya yang tidak sesuai dari yang diaggarkan. 

Beberapa hasil penelitian yang berbeda yang berkaitan dengan variabel yang di 

teliti adalah pertama pada total quality management, penelitian yang di lakukan oleh  
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Raisa (2013) membuktikan bahwa total quality management berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen sedangkan penelitan yang di lakukan oleh syarif (2016) bahwa total 

quality management tidak berpengaruh terhadap kinerja manajemen. 

Adapun alasan pengambilan judul yaitu BPR Gema Pesisir merupakan BPR 

yang memiliki asset terbesar dan laba yang menebal di sumatera barat, namun masih 

ada keluhan konsumen mengenai informasi yang beredar beberapa tahun terakhirnya  

yaitu tidak adanya anjungan tunai mandiri atau ATM, sehingga  nasabah tidak bisa 

melakukan transaksi pada hari libur kerja, serta tidak efektifnya pemberian kompensasi 

terhadap pegawai dan masih adanya biaya yang tidak terkendalikan dalam 

melaksanakan operasional perbankan.  Hal ini merupakan kurangnya motivasi 

perusahaan untuk memotivasi karyawan dalam melaksanakan perannya dan ini dapat 

merusak kinerja manajemen oleh karena itu perlu untuk memperbaiki kinerja 

manajemennya agar tingkat kepercayaan publik semakin bertambah. Berdasarkan latar 

belakang diatas  dan masih ditemukannya perbedaan hasil penelitian pada beberapa 

penelitian terdahulu menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Total Quality Management, Pengendalian Biaya Dan Kompensasi 

Pegawai  Terhadap Kinerja Manajemen PT Bank Perkreditan Rakyat Gema 

Pesisir Di Kabupaten Pesisir Sealatan” 

 

RUMUSAN MASALAH 

 

1. Bagaimana pengaruh total quality management terhadap kinerja manajemen PT 

Bank Perkreditan rakyat (BPR) Gema Pesisir. 

2. Bagaimana pengaruh pengendalian biaya  terhadap kinerja manajemen PT Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) Gema Pesisir. 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi kinerja manajemen PT Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) Gema Pesisir. 

4. Bagaimana pengaruh total quality management, penegendalian biaya dan 

kompensasi pegawai  terhadap kinerja manajemen PT Bank Perkreditan rakyat 

(BPR) Gema Pesisir secara simultan 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

1. Total Quality Management 

Rivai (2014: 307) mengatakan TQM adalah konsep dan metode yang memerlukan 

komitmen dan keterlibatan pihak manajemen dan seluruh anggota pengelola 

perusahaan untuk memenuhi keinginan atau kepuasan pelanggan secara konsisten. 

2. Pengendalian Biaya 

Menurut  zakiyatul, dkk (2015:3) Pengendalian biaya adalah tindakan yang 

dilakukan untuk mengarahkan aktivitas agar pembiayaan tidak menyimpang dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Kompensasi Pegawai 

Menurut Hasibuan (2017:119) kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang,barang langsung atau  tidak langsug yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan 

4. Kinerja Manajemen 

Menurut Agripa (2015:132) mendefenisikan kinerja manajemen sebagai gambaran 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi pada organisasi. 
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5. Bank 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangkah meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis  

H1 : Di duga Total quality management  berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen 

H2 :  Di duga pengendalian biaya berpengaruh terhadap kinerja manajemen 

H3 :   Di duga kompensasi pegawai  berpengaruh terhadap kinerja manajemen 

H3 : Di duga Total quality management, pengendalian biaya dan kompensasi 

pegawai  berpengaruh terhadap kinerja manajemen 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Field research  

2. Library research 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket/kuesioner 

2. Dokumentasi 

3. Pengamatan  

Jenis Data 

1. Kualitatif 

2. Kuantitatif 

Sumber data 

1. Data primer 

2. Data sekunder 

 

Populasi  

populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT BPR Gema Pesisir 

sebanyak 45Orang. 
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Sampel  

Sampel dalam Penelitian ini menggunakan total sampling karena jumlah 

populasi yang kurang dari 100 jumlah karyawan. sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 42 responden. 
 

Defenisi Operasional  

a. Total quality management (X1) 

Indikator : 

1. Fokus pada pelanggan 

2. Pendidikan dan pelatihan 

3. Perlibatan dan pemberdayaan 

4. Perbaikan berkesinambungan 

b. Pengendalian biaya (X2) 

Indikator : 

1. Lingkungan pengendalian 

2. Penaksira resiko 

3. Aktivitas pengendalian 

4. Informasi dan komunikasi 

5. Pemantauan 

c. Kompensasi Pegawai (X3) 

Indikator :  

1. Gaji dan upah 

2. Insentif 

3. Fasilitas 

4. Tunjangan 

d. Kinerja Manajemen (Y) 

Indikator : 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu 

4. Penekanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar karyawan 

 

Metode Analisis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikoleniaritas 

c. Uji Heteroskedasitas 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Y = α + β1.X1+ β2.X2 + β3.X3 + e 
 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefesien Determinasi 

2. Uji T 

3. Uji F 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 
Std. Deviation 2.92834710 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .063 
Positive .047 

Negative -.063 
Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas Total quality management (X1)  Pengendalian biaya (X2), 

kompensasi (X3) dan Kinerja manajemen (Y)  menunjukkan standar validitas 0.3044 

dengan jumlah 42 responden di peroleh nilai t tabel dengan tingkat signifikan (α) 0.05 

adalah 0.3044 item-item pernyataan di katakan valid jika nilai korelasi product moment 

(t hitung) > t tabel= rα;n-2 = r0.05;40 Sehingga dapat di simpulkan bahwa pernyataan  

tersebut  valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Hasil uji reliabilitas variabel total quality management (X1) dengan nilai 0.750 

> 0.60, pengendalian biaya (X2) dengan nilai 0.763 > 0.60, kompensasi (X3) dengan 

nilai 0.770 > 0.60 dan kinerja manajemen (Y) dengan 0.757 > 0.60. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item yang di gunakan dinyatakan reliabel. 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Untuk melakukan uji normalitas 

digunakan uji Kolmogrove-Smirnov (K-S). Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal 
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Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant) 3.142 4.520       

Total Quality 
Management 

.398 .133 .262 .409 2.447 

Pengendalian Biaya .240 .083 .217 .558 1.793 

Kompensasi  .721 .115 .565 .388 2.574 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.826 2.553   1.890 .066 

Total Quality Management .021 .075 .069 .285 .777 

Pengendalian Biaya -.091 .047 -.403 -1.951 .058 

Kompensasi .038 .065 .146 .589 .559 

a. Dependent Variable: RES2 

 

hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogrove-Smirnov (K-S) menunjukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0.05. hal ini menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikoleniaritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel bebas. Identifikasi secara 

statistik untuk menunjukkan ada tidaknya gejala multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

 

 

 

 

hasil uji multikoleniaritas dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

menunjukkan bahwa nilai tolerance 0.409 (X1), 0.558 (X2) dan 0.388 (X3) > 0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikoleniaritas. 

3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser dan melihat 

grafik plot antara prediksi nilai variabel terikat dengan residualnya 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas pada uji Glejser  menunjukkan  nilai signifikansi  

sebesar pada tabel diatas > 0.05. dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

Hasil olah data uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot dapat dilihat 

dalam gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas  menunjukan (scatterplot) terlihat tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan. 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.142 4.520   .695 .491 

Total Quality Management .398 .133 .262 2.986 .005 

Pengendalian Biaya .240 .083 .217 2.893 .006 

Kompensasi  .721 .115 .565 6.289 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja manajemen 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,939
a
 .881 .871 3.04174 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Pengendalian Biaya, Total Quality 
Management 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.142 4.520   .695 .491 

Total Quality Management .398 .133 .262 2.986 .005 

Pengendalian Biaya .240 .083 .217 2.893 .006 

Kompensasi  .721 .115 .565 6.289 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja manajemen 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengolahan mengunakan softwere SPSS 23,maka persamaan 

regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

Y= 3.142 + 0.398 X1 + 0.240 X2 + 0.721 X3 

Dari persamaan regresi linear berganda, dapat diinterprestasikan sebagai berikut 

: 

a. Nilai konstanta (nilai mutlak kinerja manajemen) apabila total quality management 

(X1), pengendalian biaya (X2) dan kompensasi (X3) = 0 maka kinerja manajemen 

(Y) memiliki nilai sebesar 3.142. 

b. Koefisien regresi total quality management (X1) sebesar 0.398 yang artinya terdapat 

hubungan positif antara total quality management (X1) dengan kinerja manajemen 

(Y), total quality management (X1) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan 

kenaikan kinerja karyawan (Y) sebesar 0.398, bila variabel independen lainnya 

konstan. 

c. Koefisien regresi pengendalian biaya (X2) sebesar 0.240 yang artinya terdapat 

hubungan positif antara pengendalian biaya (X2) dengan kinerja manajemen (Y), 

apabila pengendalian biaya (X2) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0.240 %, bila variabel independen lainnya konstan. 

d. Koefisien regresi kompensasi (X3) sebesar 0.721 yang artinya terdapat hubungan 

positif antara kompensasi (X3) dengan kinerja manajemen (Y), apabila kompensasi 

(X3) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan kinerja manajemen (Y) 

sebesar 0.721 %, bila variabel independen lainnya konstan. 

 

Analisisi Koefesien Determinasi 

 

 

 

 

 

diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.881. Hal ini 

berarti bahwa total quality management (X1), pengendalian biaya (X2) dan kompensasi 

(X3) dapat menjelaskan kinerja manajemen (Y) sebesar 88.1%. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 100% - 88.1% = 11.9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang 

diteliti di atas. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 
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ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2598.321 3 866.107 93.611 ,000
b
 

Residual 351.584 38 9.252     

Total 2949.905 41       

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi , Pengendalian Biaya, Total Quality 
Management 

 

a. H1 : total quality management (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil uji T diatas, diperoleh nilai T sebesar 2.986 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.005, dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima, artinya total quality management (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen (Y) 

b. H2 : diduga pengendalian biaya (X2) berpengaruh terhadap kinerja manajemen (Y). 

Berdasarkan hasil uji T diatas, diperoleh nilai T sebesar 2.893 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.006, dimana nilai signifikannya <  0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H2 diterima, artinya pengendalian biaya (X2) berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen (Y). 

c. H3 : diduga kompensasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja manajemen (Y). 

Berdasarkan hasil uji T diatas, diperoleh nilai T sebesar 6.289 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.000, dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H3 diterima, artinya kompensasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen (Y). 

 

2. Uji F 
 

 

 

 

 

nilai F sebesar 93.611dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya 

secara bersama sama (simultan) variabel total quality management (X1), pengendalian 

biaya (X2) dan  kompensasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja manajemen (Y). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja Manajemen Pada PT 

BPR Gema Pesisir Selatan 
Berdasarkan Hasil uji T variabel total quality manajemet diperoleh nilai T 

sebesar 2.986 dengan nilai signifikan 0.005  terhadap kinerja manajemen. Hal ini 

menunjukkan bahwa total quality management berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen. Hal ini didukung oleh Rivai (2014: 307) mengatakan TQM adalah 

konsep dan metode yang memerlukan komitmen dan keterlibatan pihak manajemen 

dan seluruh anggota pengelola perusahaan untuk memenuhi keinginan atau 

kepuasan pelanggan secara konsisten. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan Devitas (2014) dan Raisa (2013). Dimana pihak 

perusahaan mendorong kinerja manajemennya untuk berprestasi sehingga memiliki 

kinerja yang berkualitas serta ada hubungan baik dan kerjasama antara fungsional di 

dalam organisasi, dengan adanya dorongan tersebut, maka akan meningkatkan 

kinerja manajemen untuk mencapai prestasi yang nantinya berdampak pada tugas 

dan tanggungjawab yang dilakukan. 

2. Pengaruh Pengendalian Biaya Terhadap Kinerja Manajemen Pada PT BPR 

Gema Pesisir Selatan 
Berdasarkan Hasil uji T variabel total pengendalian biaya diperoleh nilai T 

2.893 dengan nilai signifikan 0.006 terhadap kinerja manajemen. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Dwisty (2017) dimana pengendalian biaya harus disusun 
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sedemikian rupa, sehingga wewenang dan tanggungjawab  jelas terlihat. 

Sebagaimana diungkapkan oleh zakiyatul, dkk (2015:3) Pengendalian biaya adalah 

tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan aktivitas agar pembiayaan tidak 

menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tanggung jawab atas 

pengendalian biaya sebaiknya diberikan kepada individu individu tertentu yang juga 

bertanggungjawab untuk menganggarkan biaya yang berada dibawah kendali 

mereka. 

Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, bank 

membutuhkan biaya operasional. Biaya operasional dibutuhkan untuk mendukung 

kegiatan operasional yang meliputi pengadaan sarana dan prasarana, peningkatan 

sumber daya manusia, penghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

deposito, penyaluran dana dalam bentuk kredit. Sehingga dengan adanya 

pengendalian biaya, maka biaya-biaya yang dipergunakan dapat diminimalisirkan 

sehingga dapat diperlukan untuk keperluan yang lain dan hal ini dapat meningktkan 

kinerja manajemen yang mampu melakukan pengendalian. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian biaya berpengaruh terhdap kinerja manajemen. 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Manajemen Pada PT BPR Gema 

Pesisir Selatan 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen dengan nilai T 6.289 dengan nilai signifikan 0.000. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Devitas 

(2014) dan Irham (2017) dimana kompensasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruh peningkatan kinerja manajemen, dengan adanya kompensasi yang 

layak, karyawan termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik sesuai denga 

visi dan misi perusahaan. Dengan merancang system kompensasi yang baik akan 

memiliki dampak ganda bagi organisasi. Disisi lain kompensasi akan mempengaruhi 

perilaku serta sikap manajemen sesuai dengan keinginan organisasi agar karyawan 

dapat meningkatkan kinerjanya dengan baik, hal ini didukung oleh Sedangkan 

menurut Handoko (2014:155) kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para 

karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Program-program kompensasi juga 

penting bagi perusahaan, karena mencerminkan upaya organisasi untuk 

mempertahankan sumber daya manusia. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa total quality management 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja manajemen pada pada PT BPR 

Gema Pesisir secara parsial denga nilai T sebesar 2.986 dengan nilai signifikan 

0.005. Artinya apabila nilai total quality management meningkat maka akan 

semakin meningkatkan kinerja manajemen. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa Pengendalian biaya  

berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja manajemen pada pada PT BPR 

Gema Pesisir secara parsial denga nilai T 2.893 dengan tingkat signifikan 0.006. 

Artinya apabila nilai pengendalian biaya meningkat maka akan semakin 

meningkatkan kinerja manajemen. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa kompensasi  berpengaruh 

postif dan signifikan terhadap kinerja manajemen pada pada PT BPR Gema Pesisir 
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secara parsial dengan nilai T 6.289 dengan tingkat signifikan 0.000. Artinya apabila 

kompensasi meningkat maka semakin meningkatkan kinerja manajemen 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa total quality managemet, 

pengendalian biaya dan kompensasi berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

kinerja manajemen  pada PT BPR Gema Pesisir secara simultan dengan nilai F 

sebesar 93.611dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan 

ketiga nilai variabel meningkat maka akan mendominasi dan secara bersama-sama 

akan semakin meningkatkan kinerja manajemen. 

 

Saran-Saran 

1. Bagi PT BPR Gema Pesisir Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan total quality management, 

pengendalian biaya dan kompensasi pada kinerja manajemen PT BPR Gema Pesisir 

tergolong baik, namun perlu diperhatikan kemampuan setiap manajemen, 

pengendalian biaya dan kompensasi yang diberikan agara dapat semakin 

meningkatkan kinerja manejemen. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang dapat 

mempengaruhi total quality management, pengendalian biaya dan kompensasi 

terhadap kinerja manajemen 

3. Bagi universitas 

Diharpakan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi bagi yang berminat 

pada masalah total quality management, pengendalian biaya dan kompensasi kinerja 

manajemen serta memperbanyak buku-buku dan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

4. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan motivasi tersendiri dalam 

meningkatkan kinerja sendiri maupun kinerja didalam organisasi. 
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